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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

IV, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pola penamaan dalam nama anak generasi Alfa terbagi menjadi lima bagian. 

Pertama yaitu jumlah kata dan suku kata. Jumlah nama anak generasi Alfa di 

Kelurahan Patihan terdiri atas tiga kata sebanyak 77 data,  empat kata sebanyak 

31 data, dua kata sebanyak 26 data, dan lima kata sebanyak satu data. Suku 

kata pada nama diri dianalisis berdasarkan cara pelafalan dengan (1) Jumlah 

kata dua terdapat sembilan pola suku kata. (2) Jumlah kata tiga sebanyak empat 

pola suku kata. (3) Jumlah kata empat terdapat tiga pola suku kata. (4) Jumlah 

kata lima terdapat satu pola suku kata. Kedua, kelas kata yang terdapat pada 

nama anak dianalisis berdasarkan jumlah kata.  (1) Tipe kata dua teriri atas 

N+N, N+Adj, Adj+N, Adj+Adj, N+V. (2) Tipe tiga kata terdiri atas N+N+N, 

Adj+N+N, Adj+N+N, N+Adj+N, Adj+Adj+N, V+N+N, N+Adj+Adj, 

Adj+N+Adj, Adj+V+Adj, N+Adj+Num, N+N+V, N+num+N, N+Num+V, 

dan V+Num+N. (3) Tipe empat kata terdiri atas N+N+N+N, Adj+N+N+N, 

N+Adj+N+N, N+N+Adj+N, N+Num+N+Adj, Adj+Adj+Adj+Adj, 

N+Adj+N+Adj, Adj+N+Adj+N, Adj+Adj+N+N, Adj+N+N+Adj, 

Adj+N+N+Num, V+N+N+N, V+N+Adj+N (4) Tipe lima kata terdiri atas 

Adj+N+N+N+N. Ketiga, pembentukan nama anak dilakukan dengan proses 

pengimbuhan dan penggabungan. Proses pengimbuhan pada penelitian ini 
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ialah imbuhan di awal kata dan imbuhan di akhir kata. Penggabungan 

merupakan proses menggabungkan dua kata yang dapat berdiri sendiri menjadi 

satu kesatuan. Keempat, pengaruh agama yang ditemukan ialah pengaruh 

agama Islam seperti Nur, Ahmad, Janah dan Kristen seperti Cristania, Ori, 

Nathania. Kelima, sistem tata nama yang ditemukan dari data terbanyak ialah 

nekronimi, numeronimi, patronimi, demonimi, allonimi, dan teonimi.  

2. Sumber nama pada nama anak generasi Alfa di Kelurahan Patihan terbentuk 

dalam 22 kombinasi sumber nama. Enam sumber nama tersebut di antaranya 

ialah: Arab seperti Atallah, Indonesia seperti Adinda, Eropa seperti Devan, 

Jawa seperti Gendhis, Sanskerta seperti Narendra, dan Jepang seperti Khenzo. 

Dari enam sumber tersebut terbentuk menjadi 22 kombinasi sumber nama di 

antaranya ialah: (1) Arab, (2) Arab-Indonesia, (3) Arab-Sanskerta, (4) Arab-

Eropa (5) Arab-Indonesia-Jawa, (6) Indonesia-Sanskerta, (7) Indonesia-Eropa, 

(8) Indonesia, (9) Arab-Jawa, (10) Eropa-Arab-Indonesia, (11) Indonesia-

Eropa-Jawa, (12) Indonesia-Jawa, (13) Eropa, (14) Arab-Sanskerta-Jawa, (15) 

Arab-Eropa-Sanskerta, (16) Sanskerta-Jawa, (17) Sanskerta-Jepang, (18) 

Arab-Sanskerta-Indonesia, (19) Arab-Jepang-Sanskerta (20) Indonesia-

Sanskerta-Jawa, (21) Indonesia-Eropa-Jepang, (22) Indonesia-Eropa-

Sanskerta-Jawa. 

3. Makna nama anak generasi Alfa di Kelurahan Patihan dilakukan dengan 

mencari makna nama per kata pada laman www.cekartinama.com. lalu 

disatukan menjadi makna nama lengkap keseluruhan. Selain itu juga dilakukan 

wawancara dengan orang tua atau wali yang berperan memberi nama diri 

http://www.cekartinama.com/
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kepada anak. Terdapat empat penanda pada makna nama anak di  antaranya 

ialah (1) Penanda jenis kelamin seperti Putra, Wirawan, Setiawan, Utomo, 

Prasetya, Wibowo untuk jenis kelamin laki-laki dan Ayu, Cahyaning, Cantika, 

Indah untuk jenis kelamin perempuan. (2) Penanda urutan kelahiran seperti 

Eka ‘satu’, Dwi ‘dua’, dan Catur ‘empat’. (3) Penanda waktu kelahiran seperti 

Febrian, Aprillia, Agustina, Okta yang menandakan bulan kelahiran. (4) Nama 

yang sudah ada sebelumnya khususnya nama Nabi seperti Muhammad, 

Ibrahim, dan Yusuf. 

4. Wujud profil pelajar Pancasila telah tampak pada nama anak yang tergolong 

dalam tiga ciri profil pelajar Pancasila. Ciri tersebut yaitu (1) Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, nama diri yang tergolong 

dari ciri ini dilihat dari segi penanda agama yang terkandung di dalamnya. 

Terdapat dua penanda agama yang ditemukan dalam penelitian ini ialah 

penanda agama Islam seperti Ahmad, Nur, Laila, Janah, Akbar dan Kristen 

seperti Cristania, Nathania, Ori. (2) Berkebinekaan global dalam nama diri 

dapat dilihat dari asal bahasa/kosakata yang digunakan pada nama tersebut. 

Berkebinekaan global pada nama diri meliputi mempertahankan budaya luhur, 

lokalitas, dan identitas asalnya. Dalam hal ini nama yang termasuk dalam 

perwujudan profil pelajar Pancasila dengan ciri kebinekaan global ini ialah 

nama yang berasal atau bersumber dari bahasa/kosakata Indonesia seperti 

Adinda, Ananda, Putra, Putri dan jawa seperti Gendhis, Utomo, Cahyaning, 

Prasetyo. (3) Kreatif dalam nama diri dilihat dari penggunaan nama diri yang 

unik seperti nama binatang, planet, dan nama tempat. Nama binatang seperti 
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Elang, nama planet seperti Bulan, dan nama tempat seperti Nabawi ‘salah satu 

masjid di Madinah’, Janah, Jannata, dan Alfirdaus ‘surga’, Salsabila ‘air mata 

di surga’ 

5.2 Saran  

1. Bagi Pembaca  

Hasil penelitian ini dapat digunakan pembaca sebagai pengguna bahasa untuk 

referensi pemberian nama anak dengan mempertimbangkan pola penamaan dan 

perwujudan profil pelajar Pancasila.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau pijakan untuk penelitian 

selanjutnya, serta menjadi bahan kajian lebih lanjut dan memperluas kajian 

mengenai penamaan dari segi budaya, agama, maupun generasi.  
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